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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pada pembentukan konsep diri dan 

kepercayaan diri siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak silat dan non-pencak silat serta adanya 

keterkaitan gender terhadap konsep diri dan kepercayaan diri. Jenis penelitian ini menggunakan kategori 

non-eksperimen dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan menggunakan desain causal 

comparative. Populasi penelitian ini terdiri dari 60 siswa terbagi menjadi 30 siswa ekstrakurikuler pencak 

silat dan 30 siswa non-pencak silat serta menggunakan teknik purposive sampling, dengan berdasarkan 

ciri atau karakteristik dari siswa ekstrakurikuler pencak silat dan non-pencak silat. Diberikan instrumen 

berupa angket konsep diri (Robson Self-Concept Quessionnaire) dan kepercayaan diri (The Self-

Confidence Assesment). Hasil uji anova satu jalur menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler pencak silat konsep diri dan kepercayaan dirinya lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang tidak mengikuti ekstrakurikuler pencak silat serta tidak adanya keterkaitan gender terhadap 

pembentukan konsep diri dan kepercayaan diri siswa.  

Kata kunci: pencak silat, konsep diri, kepercayaan diri, gender 

 

Abstract 

This study aims to determine the differences in the formation of self-concept and self-confidence 

of students who join extracurricular Pencak silat and non-pencak silat as well as the existence of gender 

linkages to self-concept and self-confidence. This type of research uses non-experimental categories with 

quantitative descriptive research types and uses causal-comparative design. The research population 

consisted of sixty students divided into thirty Pencak silat extracurricular students and thirty non-Pencak 

silat students and used purposive sampling techniques, based on the characteristics or characteristics 

of Pencak silat extracurricular and non-pencak silat students. The instrument is in the form of a self-

concept questionnaire (Robson Self-Concept Questionnaire) and self-confidence (The Self-Confidence 

Assessment). ANOVA test results show that students who join Pencak silat extracurricular self-concept 

and self-confidence are better than students who do not participate Pencak silat extracurricular. There 

is no gender linkage to the formation of students' self-concept and self-confidence. 

Keywords: pencak silat, self-concept, self-confidence, gender 
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PENDAHULUAN 

Pencak silat merupakan salah satu 

olahraga beladiri yang mempunyai keterkaitan 

kebudayaan kesenian dan mental spiritual. Unsur 

ajaran pencak silat yaitu mampu 

mengembangkan prilaku dan watak individu 

yang berbudi luhur. (Gristyutawati, Purwono, & 

Widodo, 2012) menjelaskan bahwa budi pekerti 

luhur merupakan dasar nilai-nilai norma 

kebudayaan masyarakat yang menjadikan pencak 

silat adalah warisan bangsa indonesia. (Mulyana, 

2013) menjelaskan bahwa kepribadian jati diri 

bangsa Indonesia terbentuk melalui cerminan 

ajaran-ajaran kebudayaan masyarakat yang 

mampu melahirkan dan menciptakan nilai luhur 

kualitas karakter pencak silat. (Purbodjati, 2018) 

juga menjelaskan bahwa pencak silat merupakan 

upaya pembangunan fisik, mental terhadap aspek 

mental spiritual dalam pengembangan individu 

dengan menanamkan nilai-nilai kebudayaan 

dengan tujuan membentuk kualitas jati diri yang 

berkepribadian bangsa.  

Disisi lain olahraga beladiri dapat menjadi 

suatu bumerang ancaman terhadap individu 

ataupun kelompok organisisasi perguruan pencak 

silat, yaitu dijadikan sebagai kegiatan yang tidak 

mendukung atau memberontak sehingga 

terjadinya konflik sosial antar perguruan, bahkan 

menjadikan organisasi dalam satu perguruan bisa 

pecah. Munculnya konflik antar kelompok dalam 

olahraga, yang menuai kekerasan, merupakan 

fenomena yang kompleks dan bisa jadi berbeda 

dalam bentuk dan perwujudannya dari waktu ke 

waktu, (Maksum, Suroto, & Mahardika, 2016). 

Di media-media telah banyak pemberitaan akan 

kelakukan tindakan pelanggaran norma-norma 

masyarakat, suatu contoh konflik kekerasan 

diantara perguruan Persaudaraan Setia Hati 

Terate dan Winongo dimana belum menuai titik 

temu untuk menjadi damai (Purnomo, 2019). 

(Purbodjati, 2018) menjelaskan bahwa tujuan 

pencak silat adalah membentuk sikap dan mental 

dengan peranan peningkatan kualitas diri dan 

anggota, tidak menjadikan organisasi sebagai 

bentuk kelompok pemberontak. Bentuk 

penanaman sikap toleransi dalam keberagaman 

multikultural perbedaan, maka konflik kekerasan 

menuju kedamaian akan membentuk nilai-nilai 

karakter individu (Maksum et al., 2016). 

Proses pembentukan individu melalui 

ajaran pencak silat, mampu mengembangkan 

nilai-nilai karakter konsep diri dan kepercayaan 

diri.  (Marsh & Shavelson, 1985), (Cashmore, 

2008) & (Kirmizi, 2015) mendefiniskan konsep 

diri merupakan penilaian diri melalui proses 

interaksi terhadap dirinya, diri dengan orang lain, 

sehingga pemahaman diri dan segala aktifitas 

terhadap dirinya dengan lingkungan menjadikan 

penilaian dan penghargaan terhadap dirinya. 

(Gana, 2012) & (Nirmalawati, 2011) 

menjelaskan bahwa konsep diri merupakan 

pengetahuan dari pengalaman terhadap diri setiap 

individu, yang mampu berkembang 

menyesuaikan dengan lingkungan. Konsep diri 

merupakan bentuk pengendalian terhadap 

pengenalan diri sendiri, akibat dari proses 

interaksi dengan lingkungan (Shavelson & 

Bolus, 1981).  

Perkembangan interaksi pada nilai-nilai 

karakter pencak silat lainnya yaitu kepercayaan 

diri. (Bénabou & Tirole, 2002) mendefinisikan 

bahwa kepercayaan diri merupakan keyakinan 

pada diri seseorang yang secara sadar timbul 

kepercayaan diri melalui nilai kepribadian. 

Karena seseorang dengan kepercayaan diri yang 

kuat pastilah mempunyai sikap disiplin, 

konsisten, bersikap dan berperilaku. Setiap 

individu harus memiliki keyakinan, karena 

kekuatan individu dapat tercapai untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan baik dengan 

melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat 

menunjang tercapainya tingkat kepercayaan diri. 

Proses terbentuknya individu dari lingkungan 

yang positif, cenderung akan mencapai 

keyakinan yang baik, maka menjadi suatu 

kepercayaan diri terhadap individu tersebut. 

(Jannah & Juriahna, 2017) menjelaskan 

bahwa seseorang yang mempunyai pengalaman 

tertentu, akan mampu mempunyai keterampilan 

yang baik dan berperilaku akan perihal yang 

dibutuhkan untuk pertahanan. (Syam & Amri, 

2017) & (Bénabou & Tirole, 2002) menjelaskan 

bahwa kepercayaan diri untuk meningkatkan 

motivasi diri sehingga kemampuannya akan 

berkembang mengikuti interaksi individu di 

lingkungan sosialnya, sehingga prosesnya secara 
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berkelanjutan dan berkesinambungan. Dalam 

bukunya, (Cox, 2012) menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri dan motivasi tidak sama 

konteksnya, tetapi saling keterkaitan satu dengan 

lainnya, karena sifat pada kepribadian yang baik. 

Kepercayaan diri mampu memberikan kekuatan 

positif bagi individu. Hasilnya akan membentuk 

peningkatan rasa keyakinan terhadap individu 

tersebut maupun di lingkungan. 

Keterkaitan nilai pengetahuan dan 

keterampilan terhadap pembentukan konsep diri 

dan kepercayaan diri, mempunyai peranan untuk 

mengajarkan dan menanamkan dasar berlatih 

pencak silat yang benar, efektif dan terarah sejak 

dini. Karena menurut (Mulyana, 2017), ajaran 

pencak silat tidak hanya memfokuskan pada 

olahraga beladiri, melainkan lebih menekankan 

keyakinan aspek mental spiritual hubungan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 

didalamnya terdapat kepercayaan diri, disiplin 

diri bahkan konsep diri, serta toleransi kepada 

sesama dan rasa sosial, selain dari pada itu, aspek 

lainnya lebih menekankan kepada kemampuan 

ketrampilan untuk menjaga kondisi fisik serta 

untuk menumbuhkan jiwa ksatria dan melahirkan 

suatu bangsa yang berintegritas. 

Implementasi terhadap nilai-nilai ajaran 

pencak silat dapat dikembangkan menjadi 

muatan kearifan lokal dalam lembaga pendidikan 

dengan tujuan untuk membentuk nilai karakter 

siswa yang sesuai dengan budaya bangsa 

Indonesia. (Roichatul & Khikmah, 2018) 

menjelaskan bahwa hakikat tujuan penanaman 

karakter melalui pencak silat adalah rekulturisasi 

kearifan lokal sebagai upaya meningkatkan 

karakter siswa yang dapat diperoleh dari budaya 

setempat. Peranan peningkatan kualitas karakter 

dalam lingkungan pendidikan mempunyai tujuan 

yaitu membentuk manusia yang berilmu dan 

berbudi pekerti yang baik, sehingga dapat 

dijadikan sarana untuk upaya pengembangan 

ajaran pencak silat menjadi mata pelajaran di 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau 

diluar, seperti ekstrakurikuler sekolah.  

(Feldman & Matjasko, 2005) menjelaskan 

tentang penelitiannya bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler yang dilaksanakan di lingkungan 

sekolah mempunyai hubungan yang baik 

terhadap perkembangan aktifitas aktif dan positif 

terhadap prestasi akademik, psikologis dan 

hubungan sosial individu siswa. Disamping itu 

tidaknya dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 

memberikan efek positif terhadap individu, 

faktor perbedaan gender merupakan hal yang 

menjadikan individu ada keterkaitan diantaranya 

sebagai ukuran kepuasan hidup, kebahagiaan, 

maupun harga diri. (Channon, 2018) menjelaskan 

bahwa gender merupakan identitas diri juga 

memberikan pengaruh terhadap perubahan 

interaksi sosial terhadap individu.  

Berdasarkan fakta bahwa pembentukan 

konsep diri dan kepercayaan diri sangat berkaitan 

erat dengan ajaran pencak silat yang mampu 

memberikan pengaruh dari sisi nilai-nilai 

karakter manusia. Karena dengan adanya 

perpecahan antara oknum atau kelompok pada 

organisasi pencak silat terdapat reaksi dan 

pembentukan jati diri dalam penyimpangan 

interaksi sosial. Oleh karena itu pembentukan 

konsep diri dan kepercayaan diri melalui 

ektrakurikuler pencak silat dapat dijadikan sarana 

untuk proses perkembangan dan menanamkan 

nilai-nilai karakter individu maupun 

keterkaitannya gender, sehingga individu 

tersebut dapat menemukan jati diri untuk 

membangun kekuatan diri yang tangguh dan 

secara bersama membangun karakter sebagai 

bangsa yang berbudi luhur dan beradab.  

Maka uraian dari latar belakang tersebut, 

peneliti memberikan pokok permasalahan antara 

lain: 1) siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

pencak silat memiliki konsep diri dan 

kepercayaan diri yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang tidak mengikuti 

ekstrakurikuler pencak silat, 2) ada perbedaan 

gender terkait pemebentukan konsep diri dan 

kepercayaan diri siswa. Dalam rumusan masalah 

diatas dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini 

yaitu mengetahui perbedaan pada pembentukan 

konsep diri dan kepercayaan diri siswa yang 

mengikuti latihan ekstrakurikuler pencak silat 

dan yang tidak mengikuti ektrakurikuler pencak 

silat serta perbedaan gender terkait dengan 

pembentukan konsep diri dan kepercayaan diri 

siswa. 
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METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan non-

eksperimen dengan desain komparatif atau 

disebut dengan causal comparative dengan 

membandingkan satu kelompok ekstrakurikuler 

pencak silat dengan kelompok non-pencak silat.  

 
(X)            T

~               T

 

 

Gambar 1. Desain Causal Comparatif 

 

Dari gambar diatas bahwa (x) merupakan 

kelompok siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

pencak silat dan (~) kelompok siswa yang tidak 

mengikuti ekstrakurikuler pencak silat. 

Kemudian (T) merupakan bentuk perlakuan 

berupa angket konsep diri dan kepercayaan diri.  

Variabel konsep diri terdiri dari beberapa 

indikator diantaranya: identitas diri, integritas, 

mental, kontrol diri, kepribadian, kemampuan 

dan nilai sosial. Variabel kepercayaan diri terdiri 

dari: kompetensi diri, kemampuan sosial, 

kecakapan berbahasa, kecapakan fisik.  

Target/Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah siswa-siswi 

di SMA Negeri 1 Tempeh yang mengikuti 

ekstrakurikuler pencak silat dari berbagai 

perguruan dan siswa yang tidak pernah 

mengikuti ekstrakurikuler pencak silat serta tidak 

mempunyai latar belakang anggota pencak silat.  

Sampel penelitian ini adalah kelompok 

siswa-siswi kelas X, XI dan XII yang mengikuti 

ekstrakurikuler pencak silat sejumlah 30 siswa 

diantaranya meliputi 15 siswa laki-laki-dan 15 

siswi perempuan, karena terbatasnya jumlah 

dalam kelompok ekstrakurikuler yang terdiri dari 

beberapa perguruan pencak silat. Kelompok 

siswa-siswi non-pencak silat terdiri dari kelas X, 

XI dan XII sejumlah 30 siswa sebagai kelompok 

pembanding, masing-masing terdiri dari 15 siswa 

laki-laki dan 15 siswa perempuan. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, 

dimana pengambilan sampel yang ciri atau 

karakteristiknya sudah diketahui berdasarkan ciri 

dan sifat populasinya.  Sehingga peneliti 

mempunyai pertimbangan, yaitu hanya bisa 

menggunakan siswa-siswi ekstrakurikuler 

pencak silat dan siswa non-pencak silat yang ada 

di SMA Negeri 1 Tempeh. Sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai peneliti yaitu mengetahui 

perbedaan konsep diri dan kepercayaan diri 

siswa, peneliti menjadikan siswa ekstrakurikuler 

pencak silat sebagai objek penelitian yang dirasa 

sesuai dengan karakteristik populasi yang 

diinginkan.  

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Instrumen pada penelitian ini meliputi 

angket konsep diri dan kepercayaan diri. 

Instrumen yang digunakan adalah Robson Self-

Concept Quessionnaire dengan jumlah 30 soal 

pernyataan. Beberapa nomor dinilai positif dan 

negatif, terdapat 14 nomor soal yang positif (1, 2, 

3, 6, 9, 10, 12, 15, 16, 18, 24, 26, 29, 30) dan 16 

nomor soal negatif (4, 5, 7, 8, 11, 13, 14, 17, 19, 

20, 21, 22, 23, 25, 27, 28). Masing-masing setiap 

nilai pernyataan nilai positif (contoh aitem 4: 

penilaian nomor-nomor ini dilakukan secara 

terbalik (contoh 0=7, 1=6). Intrumen 

kepercayaan diri adalah The Self-Confidence 

Assessment dengan jumlah 35 soal pernyataan 

dan jawaban menggunakan skala 1-5.  

Masing-masing angket variabel konsep 

diri dan kepercayaan diri diberikan kepada 

kelompok ekstrakurikuler pencak silat dan non-

pencak silat menggunakan googleform sebagai 

media peneliti untuk diberikan kepada responden 

yang disambungkan dengan googledrive peneliti, 

sehingga hasil rekapitulasi otomatis masuk dalam 

file.   

Teknik analisis data terlebih dahulu 

dilakukan analisis statistik parametrik, uji 

prasyarat data yaitu uji normalitas terhadap data 

berdistribusi normal dan data yang bersifat 

homogen, serta anova satu jalur untuk 

menganalisis kesimpulan.  

 

 

 

 



Multilateral: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga                   Nandana, D., D., Maksum, A., Priambodo, A.  

Volume 19 No 1, Juni 2020 

 

  
 

27 
Copyright © 2020, Jurnal Multilateral, Print ISSN: 1412-3428, Online ISSN: 2549-1415 
Riwayat Artikel: 30 Mei 2020 (Diterima), 3 Juni 2020 (Disetujui)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Perbedaan Konsep Diri antara Siswa 

yang mengikuti Ekstrakurikuler Pencaksilat  

dan Non-Pencak Silat 

 

Variabel F Sig 

Konsep diri 31.267 .000 

Identitas diri (subjective 

sence) 
9.704 .003 

Integritas (worthiness) 18.283 .000 

Mental (resilience and 

determination) 
12.325 .001 

Kontrol diri (personal 

control) 
16.478 .000 

Kepribadian (value 

existence) 
17.366 .000 

Kemampuan 

(competence) 
10.286 .002 

Nilai Sosial (social 

acceptance) 
5.662 .021 

 

Pada tabel hasil penelitian non-eksperimen 

dengan memberikan angket kepada dua 

kelompok siswa khususnya ekstrakurikuler 

pencak silat di SMA Negeri 1 Tempeh 

menunjukkan perbedaan yang siginifikan, 

dengan nilai f sebesar 31.276 pada taraf 

signifikansi 0.05, dan indikator lainnya. 

Penelitian tersebut memberikan bukti bahwa 

pada dasarnya latihan ekstrakulikuler pencak 

silat mempelajari multidimensi konsep diri yang 

terbagi menjadi beberapa faktor, meliputi: 

pendidikan/ kompetensi, kepribadian, keluarga 

dan pengaruh lingkungan sosial. Pada penelitian 

(Reishehrei, Reishehrei, & Soleimani, 2014) 

menjelaskan adanya perbedaan yang signifikan 

diantara indikator konsep diri terhadap beladiri 

dan non-beladiri.  

Perbedaan yang signifikan tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti identitas, 

penilaian diri, perilaku diri, motivasi dan 

interaksi sosial. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh (Fitts & Warren, 1996) konsep 

diri merupakan aspek penting yang terdapat 

dalam diri individu, karena konsep diri 

mempunyai kerangka acuan dalam berinteraksi 

dengan lingkungan, meliputi dimensi internal 

(identitas diri, perilaku diri, penilaian diri) dan 

dimensi eksternal (fisik, moral-etika, personal, 

keluarga dan lingkungan sosial). (Reishehrei et 

al., 2014) menjelaskan bahwa dasar utama dalam 

konsep diri yang baik terdapat pada lingkungan 

keluarga, sekolah, perilaku sosial yang 

mempunyai hubungan timbal balik yang 

dipelajari oleh individu tersebut. 

 

Tabel 2. Perbedaan Kepercayaan Diri antara 

Siswa yang mengikuti Ekstrakurikuler 

Pencaksilat dan Non-Pencak Silat 

 

Variabel F Sig 

Kepercayaan Diri 18.978 .000 
Kompetensi diri 

(performance 

accomplishments) 

23.298 .000 

Kemampuan sosial 

(vicarious experience) 
3.648 .061 

Kecakapan berbahasa 

(verbal persuasion) 
7.484 .008 

Kondisi fisiologis 

(physiological states) 
11.461 .001 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 

kepercayaan diri memiliki nilai f  sebesar 18.978 

pada taraf sgnifikansi 0.05, sehingga terdapat 

perbedaan yang signifikan pada varibel 

kepercayaan diri ektrakurikuler pencak silat. 

Pada tataran ini menjelaskan bahwa ada 

pengaruh faktor teori yang mendasar terhadap 

kepercayaan diri menurut teori Bandura, (Ball & 

Martin, 2012), kepercayaan diri merupakan 

keyakian individu terhadap kemampuan diri 

untuk mengatur dan melaksanakan tugas sesuai 

dengan tujuan tertentu. Proses keyakinan diri 

individu mampu mengembangkan pertahanan 

diri dan pengetahuan kontrol diri. Bentuk 

kepercayaan diri terdiri dari beberapa faktor 

internal, antara lain: melalui proses pengalaman 

keberhasilan diri dan gugahan emosional; faktor 

eksternal, antara lain: pengalaman orang lain dan 

komunikasi persuasif. Adanya sebab perbedaan 

kepercayaan diri dari hasil penelitian diatas 

karena (Yuliana, 2016) menjelaskan bahwa 

dalam pencak silat terdapat beberapa unsur 

ajaran yang diterapkan pada aspek mental, yang 

salah satunya menitikberatkan pembentukan 
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kepribadian yang kuat terhadap percaya diri, 

disisi lainnya pencak silat mampu memberikan 

respon kemandirian dan kepercayaan diri untuk 

membentuk kecerdasan dan keterampilan. Dalam 

teori Bandura kepercayaan diri merupakan teori 

kognitif sosial dimana adanya hubungan positif 

antara keyakinan diri dan gambaran terhadap diri 

sendiri yang mempengaruhi pikiran dan perilaku 

(Woodman, Akehurst, Hardy, & Beattie, 2010). 

(Bandura, 2006) menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri terbagi menjadi beberapa 

faktor, antara lain: 1) kompetensi diri terbentuk 

melalui proses pengalaman yang didapat dari diri 

di masa lalu, sekarang dan yang akan datang, 

sehingga penentuan keberhasilan didapat melalui 

keyakinan yang lebih dekat dengan suatu tujuan 

individu. 2) kemampuan sosial merupakan 

tindakan yang diperoleh melalui pengamalan diri 

secara tidak langsung melalui interaksi sosial, 

dengan melihat kemampuan orang lain yang 

positif dan sukses, secara tidak langsung 

memberikan keyakinan individu untuk 

memberikan sugesti dirinya sendiri untuk 

menjadi orang tersebut melalui proses untuk 

mendapatkan keberhasilan sesuai tujuannya. 3) 

kecakapan berbahasa merupakan bentuk 

keyakinan individu terhadap motivasi positif 

yang diberikan oleh orang lain berupa saran, 

nasihat, dan dukungan yang membangun untuk 

meraih kesuksesan. 4) kecapakan fisik 

merupakan kondisi secara fisiologis dan sikap 

secara emosi diri, sehingga berperan dalam 

ekspektasi yang rendah atau tinggi. Suatu misal 

individu mengalami rasa takut yang berlebihan 

maka secara fisiologis dan emosi akan 

berdampak pada situasi individu yang negatif dan 

begitu pula sebaliknya. 

 

Tabel 3. Perbedaan Gender terhadap Konsep 

Diri Siswa 

 

Variabel F Sig 

Konsep diri .006 .936 
Identitas diri (subjective 

sence) 
.794 .377 

Integritas (worthiness) 2.036 .159 
Mental (resilience and 

determination) 
1.466 .231 

Kontrol diri (personal 

control) 
1.981 .165 

Kepribadian (value 

existence) 
.589 .446 

Kemampuan 

(competence) 
.082 .776 

Nilai Sosial (social 

acceptance) 
2.844 .097 

 

Data tabel tersebut diatas menunjukkan 

tidak adanya keterkaitan gender terhadap konsep 

diri, dengan nilai f sebesar 0.006 dan signifikansi 

0.936. (Crawford & Gentry, 1989) menjelaskan 

bahwa adanya kesetaraan gender karena semua 

manusia diciptakan sama, sehingga meskipun 

sedikit adanya perbedaan dan persamaan setiap 

gender, tetapi sejarah berkembang menjadi 

aturan-aturan standar tidak sesuai ketika 

kesetaraan menjadikan sebuah prinsip. Dalam 

beberapa studi lainnya adanya perbedaan jenis 

kelamin dan gender, pemahaman persepsi setiap 

gender juga dengan cara sendiri, pengaruhnya 

adanya faktor, antara lain: sifat, keterampilan, 

dan pengetahuan.  

Konsep diri dalam kesetaraan gender 

dipengaruhi oleh struktur psikologis (Oyserman, 

2015) & (Crawford & Gentry, 1989) menjelaskan 

bahwa persepsi terhadap konsep diri dilihat dari 

perspektif gender yang berbeda dari beberapa 

faktor terkait, yaitu: pikiran, perasaan dan 

tindakan, sehingga fungsi konsep diri akan 

menjadi lebih bervariatif sesuai dengan sifat 

sosial setiap individu yang menciptakan 

sosialnya. (Sliwa, 2016) menjelaskan bahwa 

tingkat persamaan gender dalam jenjang usia 

juga mempengaruhi, peran yang lainnya yaitu 

mekanisme biologis pada hormon dan pengaruh 

dari kebudayaan yang sama. 

 

Tabel 4. Perbedaan Gender terhadap 

Kepercayaan Diri Siswa 

 

Variabel F Sig 

Kepercayaan Diri .001 .970 
Kompetensi diri 

(performance 

accomplishments) 

.003 .956 
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Kemampuan sosial 

(vicarious experience) 
1.263 .266 

Kecakapan berbahasa 

(verbal persuasion) 
.014 .907 

Kondisi fisiologis 

(physiological states) 
.211 .647 

 

Pada penelitian berikutnya, kepercayaan 

diri siswa tidak menunjukkan keterkaitannya 

gender, dengan nilai f sebesar 0.001 dan 

signifikansi 0.970, pada taraf p>0.05. Maka 

berdasarkan data tersebut bahwa tidak adanya 

pengaruh perbedaan gender laki-laki dan 

perempuan terhadap kepercayaan diri. Dapat 

disimpulkan bahwa kedua gender tersebut 

mempunyai nilai kepercayaan diri yang baik. 

Pada umumnya gender mempengaruhi 

kepercayaan diri seseorang, (Jannah & Juriana, 

2017) mengungkapkan bahwa dari penelitian 

lainnya terkait gender terdapatnya perbedaan, 

karena pada umumnya prediktor perempuan 

adalah membentuk identitas dirinya, dan laki-laki 

merupakan sebuah tujuan tertentu. Jika dikatakan 

adanya persamaan gender terkait kepercayaan 

diri, individu akan berusaha menyesuaikan diri 

terhadap situasi suatu tujuan, informasi yang 

sesuai, dan perbandingan sosial. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) 

Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler pencak 

silat, konsep diri dan kepercayaan dirinya lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang tidak 

mengikuti ekstrakurikuler pencak silat. 2) Tidak 

adanya perbedaan gender terkait pembentukan 

konsep diri dan kepercayaan diri siswa. 

 

SARAN 

Pada situasi wabah covid-19 saat ini yang 

tidak memungkinkan peneliti untuk memberikan 

suatu perlakuan pelatihan program pelatihan 

pencak silat terhadap sampel maka perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 

program pembinaan dan latihan pencak silat 

dengan pembentukan nilai-nilai pengembangan 

karakter moral yang ada pada pencak silat.  
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